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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur yang terus meningkat di Indonesia menyebabkan kebu-

tuhan terhadap material beton semakin besar. Beton sebagai material konstruksi utama 

membutuhkan agregat halus dalam jumlah yang signifikan, sementara ketersediaan pasir 

alam sebagai agregat halus semakin terbatas akibat eksploitasi yang berlebihan. Selain 

keterbatasan sumber daya, aktivitas penambangan pasir alam juga menimbulkan berbagai 

dampak lingkungan, seperti kerusakan ekosistem sungai, erosi, dan penurunan kualitas 

lingkungan di sekitar lokasi penambangan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif material 

agregat halus yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan tanpa mengurangi kinerja 

mekanik beton. Salah satu material alternatif yang berpotensi digunakan adalah serbuk batu 

andesit (stone dust andesit), yaitu material hasil samping dari proses pemecahan batuan 

andesit yang memiliki kekuatan dan ketahanan tinggi. Pemanfaatan serbuk batu andesit 

sebagai substitusi agregat halus diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

pasir alam, meminimalkan limbah hasil industri pemecahan batu, serta tetap mempertahan-

kan atau bahkan meningkatkan sifat mekanik beton, khususnya kuat lentur yang sangat 

berperan dalam ketahanan struktur terhadap beban lentur dan retak tarik. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan serbuk batu an-

desit sebagai substitusi agregat halus terhadap kuat lentur balok beton. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode eksperimental, dengan membandingkan beton kontrol yang 

menggunakan pasir konvensional dan beton dengan substitusi agregat halus menggunakan 

serbuk batu andesit. Penelitian ini meliputi pengujian karakteristik material penyusun 

beton, pembuatan benda uji berbentuk balok dengan ukuran 15 cm × 15 cm × 60 cm, serta 

pengujian kuat lentur yang dilakukan pada umur beton 28 hari. Seluruh tahapan pengujian 

dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton 

dengan pemanfaatan serbuk batu andesit memiliki kuat lentur rata-rata sebesar 2,22 MPa, 

sedangkan beton kontrol memiliki kuat lentur rata-rata sebesar 2,13 MPa.  

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan serbuk batu andesit menghasilkan kuat 

lentur yang relatif sama bahkan lebih baik dibandingkan beton konvensional. Dengan 

demikian, serbuk batu andesit dapat digunakan sebagai alternatif pengganti agregat halus 

pasir alam dalam campuran beton, khususnya ditinjau dari aspek kuat lentur dan keber-

lanjutan lingkungan. 

Kata Kunci: Beton,Serbuk Batu Andesit, Substitusi Penuh, Kuat Lentur 
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ABSTRACT 

The increasing infrastructure development in Indonesia has caused the need for 

concrete materials to increase. Concrete as the main construction material requires a sig-

nificant amount of fine aggregate, while the availability of natural sand as a fine aggregate 

is increasingly limited due to overexploitation. In addition to limited resources, natural 

sand mining activities also cause various environmental impacts, such as damage to river 

ecosystems, erosion, and environmental degradation around mining sites. Therefore, a 

more sustainable and environmentally friendly alternative to fine aggregate materials is 

needed without compromising the mechanical performance of concrete. One of the alter-

native materials that has the potential to be used is andesite stone dust, which is a by-

product of the andesite rock fracturing process that has high strength and resistance. The 

use of andesite stone powder as a substitute for fine aggregates is expected to reduce de-

pendence on natural sand, minimize waste from the stone crushing industry, and maintain 

or even improve the mechanical properties of concrete, especially bending strength which 

plays a role in the resistance of the structure to bending loads and tensile cracks. This study 

aims to determine the effect of the use of andesite stone powder as a substitution of fine 

aggregates on the bending strength of concrete blocks. 

 The research method used was an experimental method, by comparing control 

concrete using conventional sand and concrete with fine aggregate substitution using an-

desite rock powder. This research includes testing the characteristics of concrete constitu-

ent materials, making block-shaped test pieces with sizes of 15 cm × 15 cm × 60 cm, and 

testing the strength of bending carried out at the age of 28 days of concrete. All stages of 

testing are carried out in accordance with applicable standards. The results showed that 

concrete with the use of andesite stone powder had an average bending strength of 2.22 

MPa, while control concrete had an average bending strength of 2.13 MPa.  

These results show that the use of andesite stone powder produces relatively the 

same bending strength and even better than conventional concrete. Thus, andesite rock 

powder can be used as an alternative to fine aggregates of natural sand in concrete mix-

tures, particularly viewed from the aspects of strong bending and environmental sustaina-

bility. 

Keywords: Concrete, Andesite Stone Powder, Full Substitution, Bending Strength 
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